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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk menegtahui apakah penjualan kredit telah dilaksanakan secara efektif dan bagaimana peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan kredit pada PT.FIFGROUP Cabang Padang. Penelitian ini menggunkan pendekatan dengan metode kualitatif deskriptif memaparkan untuk mengetahui apakah penjualan kredit telah dilaksanakan secara efektif pada PT. FIFGROUP Cabang Padang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil kuesioner dengan pihak PT.FIFGROUP Cabang Padang, dan data sekunder, yaitu data laporan penjualan perusahaan yang telah terlebih dahulu diolah oleh PT.FIFGROUP Cabang Padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa penjualan kredit pada PT. FIFGROUP Cabang Padang telah efektif, dan audit operasional berperan dalam menunjang efektivitas penjualan kredit . Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan persentase sebesar 63%.
Kata Kunci: Audit Operasional, Efektivitas dan Penjualan Kredit.


ABSTRACT
The study is conducted to determine whether the sale of the credithas been carried out effectively and how the audit role in supporting the effetiveness of operational in credit sales at the branch Padang of PT.FIFGROUP. The study uses a qualitative approach with descriptive methods expose to determine whether credit sales has been implemented effectively on branchPadang of PT.FIFGROUP. Data thar used in this study is primary data of the questionnaire results form with the branch Padang of PT.FIFGROUP and secondary data is reports data sales of the company’s that has been first processed by the branch Padang of PT.FIFGROUP. The research of the study shows that credit sales of the PT.FIFGROUP branch Padang has been effevtive, and operational audits roled in support. The effectiveness of the credit sales. It can be seen from the calculation of the percentage of 63%.
Keywords: Operational audit, effectiveness, credit sales.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan melakukan kegiatan operasinya untuk mencapai tujuan perusahaan antara lain mencari laba atau keuntungan. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, perusahaan harus dapat bertahan hidup (going concern) dalam iklim persaingan yang saat ini sudah sangat ketat. Untuk dapat bertahan hidup, perusahaan harus mempunyai dan melaksanakan strategi yang tepat, baik strategi internal perusahaan dalam mengelola segala kegiatan perusahaan maupun strategi eksternal dalam menghadapi perusahaan-perusahaan pesaing. Strategi tersebut digunakan untuk memaksimalkan seluruh kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan dan meminimalkan kelemahan yang ada, serta menetralisasi hambatan-hambatan strategi dan dinamika bisnis yang dihadapi. Salah satu aktivitas perusahaan yang langsung mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan adalah aktivitas penjualan kredit. Aktivitas penjualan kredit sangat penting untuk diawasi dan perlu dilakukan pengendalian yang baik.
Dengan berkembangnya  dunia perekonomian saat ini dan semakin tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha menuntut perusahaan mempunyai keunggulan bersaing (competitive advantage) untuk terus bisa berkompetisi. Tidak sedikit perusahaan yang terhenti laju operasionalnya karena tidak mampu mempertahankan eksistensi perusahaannya. Sebagian besar kegagalan tersebut biasanya disebabkan karena perusahaan tidak konsisten dalam menjalankan operasi perusahaannya, hal ini menuntut adanya efektivitas dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan.
PT. FIFGROUP merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembiayaan. Soedewi (2004) leasing adalah suatu perjanjian dimana penyewa barang modal (lesse) menyewa barang modal untuk usaha tertentu, untuk jangka waktu tertentu dan jumlah angsuran tertentu. Maka dari itu perlu diawasi sebaik-baiknya, sehingga tidak terjadi kerugian-kerugian yang dapat merugikan pihak.
Tabel 1.1 Laporan Penjualan PT.FIFGROUP Cabang Padang
Tahun 2011-2015
	Tahun
	Target
(Dalam Unit)
	Realisasi
(Dalam Unit)
	%

	2011
	10.735
	11.376
	105.97%

	2012
	8.181
	9.294
	113.60%

	2013
	12.868
	7.397
	57.48%

	2014
	8.404
	9.431
	112.22%

	2015
	11.404
	6.644
	58.26%


Sumber: PT.FIFGROUP cabang Padang (Data diolah)

Pada tabel diatas dapat terlihat jumlah penjualan dari tahun 2011-2015. Tahun 2011 target penjualan 10.735 unit dengan pencapaian penjualan sebesar 11.376 unit, persentase penjualan yang dicapai diangka 105.97%. Tahun 2012 target penjualan 8.181 unit dengan pencapaian penjualan sebesar 9.294 unit, persentase berada diangka 113.60%. Tahun 2013 target penjualan sebesar 12.868 unit dengan pencapaian penjualan 7.397, persentase yang dicapai sebesar 57.48 %. Tahun 2014 target penjualan sebesar 8.404 unit dengan penjualan 9.431 unit. Persentase penjualan berada diangka 112.22%. Penjualan di tahun 2014 sangat memuaskan karena penjualan bisa melebihi target yang diberikan. Pada tahun 2015 target penjualan 11.404 unit sementara penjualan mencapai 6.644 unit dengan persentase  58.26%. 
Dapat disimpulkan penjualan PT.FIFGROUP cabang Padang mengalami fluktuasi, ketidak tetapan penjualan yang dicapai perusahaan. Tahun 2011 persentase penjualan diangka 105.97%, dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar 113.60 % penjualan telah mencapai target yang diberikan sementara ditahun 2013 penjualan sangat menurun dengan persentase 57.48%. Penurunan penjualan ditahun 2013 disebabkan banyak faktor. Ditahun 2014 penjualan bisa mencapai diatas target, perentase penjualan sebesar 112.22%. Tahun 2015 penjualan mengalami penurunan lagi, dapat dilihat dari tahun 2011-2015 penjualan yang sangat menurun berada ditahun 2015. Persentase penjualan  tahun 2015 yaitu 58.26%. 
Audit operasional tidak terlepas dari pengendalian internal. Pengendalian internal yang memadai dalam perusahaan akan membantu manajemen dalam mencegah serta menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi sehingga dapat menyebabkan perusahaan merugi.
Pemeriksaan audit operasional penjualan kredit bertujuan untuk menilai ketaatan pada kebijakan atau prosedur penjualan kredit yang ditetapkan oleh perusahaan, mengevaluasi tingkat efektivitas dalam mengelola kegiatan penjualan kredit, untuk mengetahui hambatan-hambatan dan kelemahan-kelemahan yang ditemui pada kegiatan penjualan kredit serta mengetahui hasil, dampak pemeriksaan audit operasional dan memberikan masukan serta sarana guna meningkatkan efektivitas kegiatan penjualan kredit.
Penjualan kredit merupakan salah satu aspek yang penting dalam sebuah perusahaan. Pengelolaan penjualan kredit yang kurang baik akan merugikan perusahaan karena dapat berimbas pada perolehan laba, dan pada akhirnya dapat mengurangi pendapatan. Setiap perusahaan memiliki sistem berbeda dalam melakukan usahanya. Secara umum perusahaan harus memiliki sistem yang tepat dalam semua aspek yang dijalankannya. Sistem yang baik ini merupakan salah satu kunci dalam pengendalian.
Berdasrkan latar belakang masalah  di atas peneliti tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul: “Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan Kredit Pada PT.FIFGROUP Cabang Padang”.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah mengenai peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan kredit pada PT.FIFGROUP Cabang Padang yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan.

Analisis Pengujian Data
Untuk mendukung penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data sesuai dengan identifikasi masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Alat yang digunakan untuk mengukur data yang dihasilkan dari responden adalah Internal Control Questionnaire (ICQ). 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu. Maka responden yang berkaitan dengan penelitian ini adalah individu-individu yang berkaitan dengan peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan kredit yaitu pada bagian objek yang diaudit, bagian penjualan kredit dan bagian Finance.
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif kualitatif
Penulis melakukan analisis mengenai informasi-informasi dan data yang berhasil diperoleh baik yang dilakukan dengan kuesioner dan dokumentasi. Yang dikemukakan dalam penulis skripsi ini adalah peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan kredit, penjualan secara efektif.
2. Analisis deskripti kuantitatif
Untuk menghitung nilai persentase hasil jawaban para responden menggunakan perhitungan: 

Presentase =

Untuk keperluan interprestasi hasil perhitungan persentase, penulis akan menggunakan ketentuan yang dikemukakan oleh D.J Champion (2005) yang menyebutkan sebagai berikut:
1. 0%-0.25%, berarti audit operasional fungsi penjualan tidak berperan
2. 26%-50%, berarti audit operasional fungsi penjualan sedikit berperan dalam menunjang penjualan kredit yang efektif
3. 51%-75%, berarti audit operasional fungsi penjualan berperan dalam menunjang penjualan kredit yang efektif
4. 76%-100%, berarti audit operasional penjualan sangat berperan dalam penjualan kredit yang efektif
Standarisasi untuk mengukur tingkat efektivitas sebagai berikut:
a. Koefisiensi efektivitas bernilai dibawah 40% sangat tidak efektif
b. Koefisiensi efektivitas bernilai antar 40%-70% tidak efektif
c. Koefisiensi efektivitas bernilai antar 70%-100 efektif
d. Koefisiensi efektivitas bernilai 100 % sangat efektif

PEMBAHASAN

Pengertian Audit	
Mulyadi (2010), secara umum auditing adalah suatu cara sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi secara objektif mengenai pertanyaan-pertanyaan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.
Arens et al (2008): “Auditting is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine and report the degree of correspondence between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent person”.

Jenis-jenis Audit
Randal J. Elder, M S. Beasley, Alvin A. Arens, Amin Abadi Jusuf dalam buku jasa audit dan assurance (2011) mengemukakan tiga jenis audit, yaitu :
a. Audit operasional
Audit operasional mengevaluasi efesiensi dan efektivitas setiap bagian dari prosedur dan metode operasi organisasi.
b. Audit ketaatan (compliance audit)
Audit ketaatan dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak audit telah megikuti prosedur, aturan atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi.
c. Audit Laporan Keuangan (financial statement audit)
Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan (informasi yang diverifikasi) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. 

Jenis-Jenis Audit Operasional
Pemeriksaan operasional menurut Arens dan Loebbecke (2000) jenis-jenis pemeriksaan operasional dapat di kelompokkan menjadi 3 yaitu:
1. Fungsional (functional), berkaitan dengan sebuah fungsi atau lebih dalam suatu organisasi. 
2. Organisasi (organizational) menyangkut keseluruhan unit organisasi
3. Penguasaan khusus (special assignment) merupakan pemeriksaan yang timbul atas permintaan manajemen. 
Ruang Lingkup Audit Operasional
Ruang lingkup audit operasional adalah semua kegiatan dan prosedur yang mempengaruhi kegiatan audit operasional yang terjadi pada objek yang akan diteliti.
IBK  Bayangkara (2008), ruang lingkup audit operasional yaitu:
a. Ekonomis yang meliputi: penggunaan dana tertentu untuk memperoleh hasil yang lebih besar, pencapaian hasil yang sama dari penggunaan dana yang kecil.
b. Efisiensi yang meliput: penggunaan sumber daya yang tersedia dalam rangka pencapaian tujuan yang ditetapkan
c. Efektivitas yang meliputi: pencapaian tujuan program dan kegiatan yang sudah ditetapkan.

Tujuan Audit Operasional
Perusahaan semakin menyadari pentingnya pengawasan terhadap kinerja manajemen, baik dari segi efektivitas, efesiensi maupun keekonomisannya. Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi itulah, pihak manajemen, melakukan audit operasional terhadap pelaksanaan aktifitasnya sesuai dengan tujuannya.
Tujuan utama audit operasional adalah mengevaluasi efektivitas dan efesiensi organisasi, namun audit operasional juga dapat menjangkau aspek yang ketiga, yaitu ekonomisasi. Evaluasi ekonomi adalah pemeriksaan atas biaya dan manfaat dari suatu kebijakan atau prosedur. Dalam konteks audit operasional, evaluasi ekonomi merupakan pertimbangan jangka panjang tentang apakah manfaat kebijakan atau prosedur lebih besar daripada biayanya.

Keterbatasan Audit Operasional
Pemeriksaan operasional memiliki keterbatasan-keterbatasan utamanya yaitu:
1. Waktu
Waktu adalah faktor yang membatasi karena pemeriksaan harus memberikan informasi kepada manajemen dengan segera untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Karena itu penting kiranya diperhatikan bahwa pemeriksaan operasional perlu dilakukan secara teratur untuk mejamin bahwa permasalahan yang penting tidak menjadi besar dalam perusahaan.


2. Keahlian
Kurang banyaknya pengetahuan, banyak dikeluhkan oleh pemeriksa operasional. Adalah tidak mungkin  bagi seorang auditor dapat menguasai berbagai disiplin ilmu, menurut  aturannya pemeriksa operasional hanya lebih ahli dalam bidang pemeriksaan daripada bisnis nasabahnya.
3. Biaya
Pemeriksaan operasional harus selalu diingat, karena biaya merupakan batasan pemeriksaan. Karena biaya audit itu sendiri lebih kecil daripada jumlah uang yang berhasil dihemat. Oleh karena itu auditor harus mengabaikan situasi permasalahan yang lebih kecil yang mungkin dapat  memakan biaya jika diselidiki lebih lanjut.

Tahap  Audit Operasional
Menurut Guy dkk. (2003) struktur umum dari audit operasional adalah proses lima tahap, yaitu:
a) Pengenalan 
Sebelum memulai suatu audit operasional, auditor (atau konsultan) terlebih dahulu harus mengenali kegiatan atau fungsi yang sedang di audit. Untuk melaksanakan hal ini, auditor menelaah latar belakang informasi, tujuan, struktur organisasi, dan pengendalian kegiatan atau fungsi yang sedang di audit, serta menentukan hubungannya dengan entitas secara keseluruhan.

b) Survei 
Selama tahap survei dari audit operasional, yang lebih dikenal sebagai survei pendahuluan (preliminary survey), auditor harus berusaha untuk mengidentifikasi bidang masalah dan bidang penting yang menjadi kunci keberhasilan atau fungsi yang sedang di audit.
c) Pengembangan Program
Pada awalnya auditor menyusun program pekerjaan, berdasarkan tujuan audit, yeng merinci dan analisis yang harus dilaksanakan atas bidang-bidang yang dianggap “penting” dari hasil survei pendahuluan. Disamping itu, auditor juga menjadwalkan kegiatan kerja, menugaskan personel yang sesuai, menentukan keterlibatan personel lainnya dalam penugasan, serta menelaah kertas kerja audit.
d) Pelaksanaan Audit
Pelaksanaan audit merupakan tahap utama dari audit operasional. Auditor melaksanakan proses audit yang telah ditentukan dalam progam audit untuk mengumpulkan bukti-bukti, melakukan analisis, menarik kesimpulan, dan mengembangkan rekomendasi. Selama melakukan pekerjaan lapangan, auditor harus menyelesaikan setiap langkah audit yang spesifik dan mencapai tujuan audit secara keseluruhan untuk mengukur efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi.
e) Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap yang penting bagi keberhasilan keseluruhan audit operasional yang dilakukan.

Efektivitas 
Pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukan pada taraf tercapainya hasil. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai itu dengan, membandingkan antara input dan outputnya. 

Peranan Audit Operasional dalam Menunjang Efektivitas Penjualan Kredit
Tujuan audit operasional aktivitas penjualan kredit seperti yang dikemukakan oleh Nugroho Widjayanto (2001), Tujuan dilakukan audit operasional atas kegiatan penjualan kredit adalah:
1. Menilai pelaksanaan kegiatan penjualan kredit
2. Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan penjualan kredit
3. Mencari alternatif dalam usaha meningkatkan efesiensi dan efektivitas penjualan kredit
4. Mengembangkan rekomendasi bagi penanggulangan kelemahan dan peningkatan prestasi

UJI HIPOTESIS

Tanda (Χi-Yi) yang memberikan = 1 untuk tanda yang terjadi paling sedikit ialah tanda negati. Dengan n= 12 dan α= 0,05, maka = = 2. Keputusannya, tolak Hᴀ dan menerima H0 karena  = , berarti hipotesis H0 ditolak dan Hᴀ menerima.

HASIL PENELITIAN

Peranan Audit Operasional
Jumlah jawaban “  ya ” = 168
Jumlah jawaban “ tidak “ = 100
Jumlah jawaban kuesioner = 268
Maka presentase: 
Presentase 	=
		     
=  X100%	 = 63 %
Berdasarkan perhitungan di atas presentase peranan audit operasional sebanyak 63%, maka penulis membuat kesimpulan bahwa peranan audit operasional pada PT.FIFGROUP Cabang Padang berperan dalam menunjang efektivitas penjualan kredit.

Efektivitas Penjualan
Jumlah jawaban ya= 162
Jumlah jawaban tidak= 65
Jumlah jawaban kuesioner= 227
Maka presentase di dapatkan 
Presentase  = 

= X100% = 71%
Berdasarkan kesimpulan di atas, presentase efektivitas penjualan sebesar 71%, maka penulis dapat membuat kesimpulan bahwa PT.FIFGROUP Cabang Padang efektif.
Dengan demikian maka hipotesis yang diteliti oleh penulis yaitu audit atas kegiatan penjualan kredit yang dilaksanakan berperan dalam menunjang efektivitas penjualan kredit dapat diterima.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis serta data yang secara langsung diperoleh dari perusahaan maka terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu:
1. Audit operasional berperan dalam menunjang efektivitas penjualan kredit pada PT.FIFGROUP Cabang Padang, hal ini terlihat pada:
a. Pada tahun 2014 selisih anggaran dan realisasi penjualan kredit sebesar 25%  (75,00% dibawah anggaran).
b. Pada tahun 2015 selisih anggaran dan realisasi penjualan kredit sebesar 8% ( 92,00% dibawah anggaran).
c. Pelaksanaan audit operasional meningkatkan efektivitas penjualan kredit sebesar 112,22% dari periode sebelum dilakukannya audit operasional pada tahun 2013.
d. Dengan adanya audit operasional dapat membantu pihak manajemen dalam mengelola aktivitas operasional.
e. Dengan adanya audit operasional tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
f. Struktur organisasi menunjukan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam menjamin penjualan kredit yang efektif.
2. Penjualan kredit pada PT.FIFGROUP Cabang Padang telah efektif, hal ini dapat dilihat dari:
a. Data penjualan kredit tahun 2014 pencapaian efektivitas 112,22%  (dalam unit) dengan target  8.404 unit dan realisasi sebesar 9.431 unit. Penjualan kredit di tahun ini sangat baik karena penjualan dapat melebihi dari anggaran yang diberikan oleh perusahaan dalam periode tersebut.
b. Penjualan di tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun 2014, pencapaian efektivitas di tahun 2015 sebesar 58,26% dengan realisasi 6.644 unit dan target 11.404 unit. Penurunan ini disebabkan faktor internal dan eksternal, penurunan ini tidak mengalami penurunan perfomance perusahaan, perusahaan memberikan batas toleransi pencapaian 10%.
3. Uji Tanda menunjukan bahwa hasil hipotesis Hᴀ dan menerima H0 karena  = , berarti hipotesis H0 ditolak dan Hᴀ menerima atau yang berarti terdapat perbedaan  pengaruh kedua perlakuan.

Rekomendasi
Setelah dilakukan penelitian atas peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan kredit pada PT.FIFGROUP Cabang Padang, penulis mengemukakan saran yaitu:
1. Penulis menyarankan  agar pelaksanaan penjualan kredit dapat ditingkatkan dan dipertahankan agar penjualan kredit dapat berjalan efektif. Selalu melakukan kontrol penjualan kredit baik secara pesaing lain maupun pihak internal.
2. Penulis menyarankan agar pelaksanaan audit operasional dilakukan secara kontinu, agar dapat dilihat bagaimana pelaksanaan operasional perusahaan terutama dalam hal pengendalian efektivitas penjualan kredit. 
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